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ABSTRACT

The rapid development of the Mandalika Special Economic Zone (KEK) has given rise to
the phenomenon of decreasing the competitiveness of the Senggigi tourist destination as a tourist
area that developed earlier. This research aims to analyze the impact of the development of the
Mandalika SEZ on reducing the competitiveness of the Senggigi tourist destination by considering
the perceptions of tourism stakeholders. The research approach used was quantitative by
distributing questionnaires to 115 respondents consisting of Business Actors,
Government/Private, Academics, Community, and Media/Influencers. Data analysis was carried
out using Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). The research results
show that promotion and competition variables have a significant effect on destination
competitiveness, while facilities and accessibility do not have a significant effect. The coefficient
of determination (R?) value of 0.641 indicates that the exogenous construct has strong
explanatory power regarding endogenous variables. These findings confirm that adaptive
promotional strategies and increasing competitiveness based on collaboration are the keys to the
revitalization of Senggigi amidst the dominance of the Mandalika SEZ development.
Keywords: Mandalika SEZ, Destination Competitiveness, Stakeholders, PLS-SEM, Senggigi

ABSTRAK

Perkembangan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika yang pesat memunculkan
fenomena penurunan daya saing destinasi wisata Senggigi sebagai kawasan wisata yang lebih
dahulu berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pengembangan KEK
Mandalika terhadap penurunan daya saing destinasi wisata Senggigi dengan
mempertimbangkan persepsi para stakeholder pariwisata. Pendekatan penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif dengan penyebaran kuesioner kepada 115 responden yang
terdiri atas Pelaku Usaha, Pemerintah/Swasta, Akademisi, Masyarakat, dan Media/Influencer.
Analisis data dilakukan menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modeling
(PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel promosi dan persaingan
berpengaruh signifikan terhadap daya saing destinasi, sedangkan fasilitas dan aksesibilitas
tidak berpengaruh signifikan. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,641 mengindikasikan
bahwa konstruk eksogen memiliki kemampuan penjelasan yang kuat terhadap variabel
endogen. Temuan ini menegaskan bahwa strategi promosi yang adaptif dan peningkatan daya
saing berbasis kolaborasi menjadi kunci revitalisasi Senggigi di tengah dominasi
pengembangan KEK Mandalika.
Kata kunci: KEK Mandalika, Daya Saing Destinasi, Stakeholder, PLS-SEM, Senggigi

PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan salah satu sektor unggulan yang berkontribusi signifikan
terhadap pembangunan ekonomi nasional sekaligus mendorong pertumbuhan
daerah (Li et al, 2018). Pengembangan destinasi prioritas dilakukan melalui
penetapan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) di Indonesia, salah satunya di Mandalika
Lombok, Nusa Tenggara Barat (Satrio, 2021). Kawasan ini dirancang sebagai motor
penggerak pariwisata internasional melalui pembangunan infrastruktur berkelas
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dunia, penyelenggaraan ajang olahraga global, serta dukungan investasi yang massif
(Tanuwijaya et al., 2025; Satiadji et al., 2024). Kehadiran KEK Mandalika diharapkan
mampu meningkatkan daya tarik pariwisata Lombok sekaligus memperkuat posisi
Indonesia dalam peta pariwisata global (Caraka et al., 2023).

Namun, konsentrasi pembangunan di Mandalika menimbulkan konsekuensi bagi
keberlangsungan destinasi pariwisata lain di Lombok, khususnya Senggigi.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Nusa Tenggara Barat, jumlah
kunjungan wisatawan ke Destinasi Wisata Senggigi mengalami tren penurunan sejak
tahun 2017-2023, sedangkan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika
menunjukkan peningkatan signifikan pada periode yang sama. Kondisi ini
menunjukkan adanya pergeseran daya tarik wisata yang perlu dikaji lebih lanjut.
Untuk memperjelas fenomena tersebut, berikut disajikan data kunjungan wisatawan
ke Kabupaten Lombok Barat yang merepresentasikan kawasan Senggigi selama
periode 2017-2023.

Tabel 1. Jumlah Kunjungan Wisatawan Asing dan Domestik di Kabupaten
Lombok Barat 2017-2023

Tahun Mancanegara Nusantara Jumlah
2017 312.845 412.000 724.845
2018 169.064 210.429 379.493
2019 226.675 201.364 428.039
2020 37.183 104.062 141.245
2021 5.362 162.401 167.763
2022 54.531 234.848 289.379
2023 60.829 259.829 320.658

Sumber : Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat (Nahryah et al, 2025)

Berdasarkan Tabel 1, jumlah kunjungan wisatawan ke Kabupaten Lombok
Barat didominasi oleh wisatawan nusantara dibandingkan wisatawan mancanegara.
Hal ini menunjukkan bahwa Lombok Barat, yang di dalamnya termasuk Senggigi lebih
banyak menarik minat wisatawan lokal atau nusantara, sedangkan kunjungan
wisatawan mancanegara mengalami penurunan yang cukup tajam sejak tahun 2017
-2023.

Sementara itu, pada Kabupaten Lombok Tengah yang merepresentasikan
KEK Mandalika, terlihat kecenderungan sebaliknya. Kunjungan wisatawan
mancanegara menunjukkan peningkatan signifikan terutama pada tahun 2022-2023.
Kondisi ini menunjukkan bahwa Mandalika mulai dikenal secara internasional dan
menjadi destinasi unggulan bagi wisatawan asing.
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Tabel 2. Jumlah Kunjungan Wisatawan Asing dan Domestik di
Kabupaten
Lombok Tengah 2017-2023

Tahun Mancanegara Nusantara Jumlah
2017 86.524 113.959 724.845
2018 70.539 83.176 379.493
2019 66.581 80.982 428.039
2020 26.710 17.849 141.245
2021 3.002 38.154 167.763
2022 70.991 33.892 289.379
2023 120.604 88.404 320.658

Sumber : Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Tengah (Dzulvawan, 2025)

Perbedaan karakteristik wisatawan ini mengindikasikan adanya pergeseran
orientasi destinasi wisata di Pulau Lombok di mana Senggigi kini lebih berfokus pada
pasar domestik, sedangkan Mandalika berkembang sebagai destinasi berkelas
internasional.

Penurunan kunjungan wisatawan ke kawasan Senggigi tidak hanya terlihat dari
data statistik, tetapi juga tercermin dari kondisi lapangan. Beberapa fasilitas wisata
seperti Hotel Santosa Villas & Resort telah berhenti beroperasi (Vaneka, 2024),
sementara aktivitas ekonomi di Pasar Seni Senggigi kini kurangnya perawatan
fasilitas, penataan pedagang yang belum optimal, serta terbatasnya atraksi budaya
dan promosi digital mengakibatkan pasar seni tidak lagi menjadi destinasi favorit
wisatawan (Susanty et al,, 2025). Fenomena ini memperkuat indikasi berkurangnya
daya tarik Senggigi sebagai destinasi wisata utama di Pulau Lombok.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tanpa upaya revitalisasi, Senggigi
berpotensi semakin terpinggirkan akibat pergeseran arus wisatawan menuju
Mandalika (Seventilofa, 2024). Kondisi ini menimbulkan pertanyaan penting
mengenai bagaimana pengembangan KEK Mandalika memengaruhi daya saing
Senggigi, khususnya dari perspektif para pemangku kepentingan yang berinteraksi
langsung dengan industri pariwisata.

Sejumlah studi terdahulu lebih banyak menyoroti dampak pembangunan KEK
terhadap pertumbuhan destinasi baru (Widjaja et al., 2023), namun masih terbatas
penelitian yang mengkaji implikasinya terhadap destinasi lama yang telah mapan.
Selain itu, kajian mengenai daya saing destinasi umumnya menitikberatkan pada
aspek pengembangan destinasi itu sendiri, bukan pada dinamika kompetisi antara
destinasi baru dan lama (Cronjé & Plessis, 2020). Dengan demikian, terdapat celah
penelitian untuk menelaah bagaimana pembangunan Mandalika berdampak pada
posisi daya saing Senggigi berdasarkan persepsi stakeholder.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini merumuskan pertanyaan
utama: bagaimana pengembangan KEK Mandalika memengaruhi daya saing Senggigi
berdasarkan persepsi stakeholder? Secara khusus, penelitian ini menganalisis
pengaruh pengembangan KEK Mandalika terhadap fasilitas, aksesibilitas, dan
promosi Senggigi, serta menilai persepsi stakeholder terhadap daya saingnya di
tengah pertumbuhan Mandalika.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis dampak pengembangan KEK
Mandalika terhadap tiga aspek utama-fasilitas, aksesibilitas, dan promosi Senggigi;
(2) mengukur persepsi stakeholder terhadap daya saing Senggigi; serta (3)
memberikan gambaran empiris mengenai hubungan antara pengembangan kawasan
baru dan penurunan destinasi lama.
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Kontribusi penelitian ini mencakup dua dimensi. Secara teoretis, penelitian
memperkaya literatur mengenai daya saing destinasi dengan menyoroti interaksi
kompetitif antara destinasi baru dan lama dalam konteks pembangunan pariwisata
prioritas. Secara praktis, hasilnya diharapkan menjadi masukan bagi pemerintah
daerah, pelaku usaha, dan masyarakat lokal dalam merumuskan strategi revitalisasi
Senggigi agar tetap kompetitif dan adaptif terhadap perubahan arah pasar.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan
survei. Pendekatan survei dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh
informasi dari responden untuk menggambarkan, membandingkan, dan menganalisis
pengetahuan, sikap, maupun perilaku mereka (Demas et al., 2024). Oleh karena itu,
alasan pemilihan penelitian survei adalah karena peneliti ingin memperoleh
tanggapan dari responden mengenai permasalahan yang terjadi, yaitu terkait dampak
pengembangan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika terhadap penurunan
daya saing Destinasi Wisata Senggigi: pendekatan kuantitatif berbasis
persepsi stakeholder. Penelitian dilakukan pada non-contrived setting, yaitu kondisi
alami tanpa adanya intervensi dari peneliti (Ravago et al.,, 2021). Unit analisis dalam
penelitian ini adalah para stakeholder yang memiliki keterkaitan dengan
pengembangan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika dan Destinasi Wisata
Senggigi. Data primer dikumpulkan secara langsung dari persepsi stakeholder tanpa
adanya intervensi dari peneliti (Rifai et al., 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identitas Responden

Identitas responden dalam penelitian ini menggambarkan karakteristik dasar
responden berdasarkan jenis kelamin, pendidikan terakhir, alamat, dan pekerjaan.
Pada table 4 dibawah ini. Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden adalah
perempuan sebanyak 71 orang (61,7%), sedangkan laki-laki berjumlah 44 orang
(38,3%). Dari sisi pendidikan terakhir, sebagian besar responden berpendidikan
SMA/SMK/MA sebanyak 67 orang (58,3%), disusul oleh lulusan Strata 1 sebanyak 40
orang (34,8%), sementara sisanya memiliki pendidikan SMP, Strata 2, Strata 3, dan
lainnya dengan persentase yang lebih kecil. Dilihat dari domisili, responden terbanyak
berasal dari Lombok Timur sebanyak 33 orang (28,7%), diikuti Kota Mataram 22
orang (19,1%), Lombok Tengah 18 orang (15,7%), dan Lombok Barat 17 orang
(14,8%). Sisanya tersebar di Lombok Utara, Bima/Kota Bima/Dompu, serta
Sumbawa. Sementara itu, dilihat dari kategori stakeholder, sebagian besar responden
merupakan pelaku usaha sebanyak 58 orang (50,43%), kemudian pemerintah atau
swasta sebanyak 21 orang (18,26%), akademisi sebanyak 17 orang (14,78%),
masyarakat umum sebanyak 16 orang (13,91%), serta media dan influencer sebanyak
3 orang (2,61%). Secara keseluruhan, karakteristik responden menunjukkan
keterlibatan dominan dari pelaku usaha dan perempuan dengan latar pendidikan
menengah hingga perguruan tinggi yang tersebar di berbagai wilayah Lombok dan
sekitarnya.
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Table 4. Profil Demografi

Informasi Jumlah Persentase
Jenis Kelamin

Laki-laki 44 38,3%
Perempuan 71 61,7%
Total 115 100
Pendidikan Terakhir

SD - -

SMP 2 1,7%
SMA/SMK/MA 67 58,3%
Strata 1 40 34,8%
Strata 2 1 0,9%
Strata 3 0,9%
Lainnya 4 3,5%
Total 115 100
Alamat

Kota Mataram 22 19,1%
Lombok Barat 17 14,8%
Lombok Tengah 18 15,7%
Lombok Timur 33 28,7%
Lombok Utara 11 9,6%
Bima/Kota Bima/Dompu 7 6,09%
Sumbawa 7 6,09%
Total 115 100
Kategori Stakeholder

Pelaku Usaha 58 50,43%
Pemerintah/Swasta 21 18,26%
Akademisi 17 14,78%
Masyarakat 16 13,91%
Media & Influencer 3 2,61%
Total 115 100%

Sumber : Data Primer (2025)
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Model PLS-Algorithm

Model Algoritma PLS pada gambar 1 merupakan pendekatan dalam Structural
Equation Modeling (SEM) yang digunakan untuk mengukur hubungan antara variabel
laten dengan indikatornya. Pada tahap evaluasi model pengukuran, indikator
dinyatakan valid apabila memiliki nilai outer loading di atas 0,70, sedangkan indikator
dengan nilai di bawah 0,70 pada umumnya dieliminasi agar model tetap akurat,
reliabel, dan memenubhi validitas konvergen (Urban & Govender, 2024). Namun, dalam
penelitian ini ditemukan satu indikator dengan nilai 0,65 setelah tahap eliminasi awal.
Mengingat konstruk akan kehilangan stabilitas jika hanya diukur oleh dua indikator,
maka indikator tersebut dipertahankan. Keputusan ini sejalan dengan temuan (Shela
et al.,, 2023) yang menyatakan bahwa indikator dengan loading 0,4-0,7 masih dapat
dipertahankan masih dapat dipertahankan selama nilai Average Variance Extracted
(AVE) 2 0,50 dan Composite Reliability (CR) = 0,70 pada konstruk yang bersangkutan.

Gambar 1. Model 1 PLS Algorithm
Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan PLS-SEM (2025)

Model Algorithm pada gambar 2 merupakan model SEM-PLS yang telah diolah
dan indikator yang tidak memenuhi syarat atau nilainya tidak valid sudah di hilangkan
yaitu indikator pada variabel X3 (promosi Xc2) dan Setelah re-estimasi, terdapat satu
indikator lain yang berubah dengan nilai outer loading 0,69.
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Yal

Ya2

Ya4

Gambar 2. Model 2 PLS Algorithm
Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan PLS-SEM (2025)

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Pada tahap ini, model reflektif dievaluasi menggunakan tiga aspek utama,
yaitu convergent validity, discriminant validity, dan composite reliability ketiga aspek
ini penting untuk memastikan bahwa model pengukuran valid dan reliabel sebelum
dilakukan pengujian model structural (Cheung et al.,, 2024). Pada Tabel 5 ditunjukkan
hasil pengujian validitas konvergen yang meliputi factor loadings, Cronbach’s alpha,
composite reliability, dan Average Variance Extracted (AVE). Validitas konvergen
dinilai dari nilai outer loading dengan kriteria > 0,70 yang menunjukkan indikator
valid (Tama et al., 2023). Hasilnya, hampir semua indikator memenuhi syarat, kecuali
satu item pada konstruk Promosi (X3) dengan loading 0,690 (< 0,70). Namun
demikian, indikator dengan loading 0,60-0,70 masih dapat dipertahankan apabila
nilai reliabilitas konstruk terpenuhi (Ghanbar, 2024). Selanjutnya, nilai Cronbach’s
alpha seluruh konstruk > 0,70 yang berarti reliabel. Nilai composite reliability semua
konstruk juga > 0,70, serta AVE > 0,50 sehingga memenuhi kriteria konsistensi
internal dan validitas konvergen (Edelsbrunner etal., 2025). Dengan demikian, secara
keseluruhan konstruk dalam penelitian ini dapat dinyatakan valid dan reliabel.

Tabel. 5 Validitas Konstruk dan Konsistensi Internal

Outer Loading Cronboch Composite AVE >

Predictor [tem > 0.7 Alpa's Reliability 0.5

Xal 0.815 0.826 0.885 0.657
Fasilitas (X1) XaZ2 0.849

Xa3 0.799

Xa4 0.778

Xb1 0.782 0.833 0.888 0.666
Aksesibilitas (X2) Xb2 0.774

Xb3 0.849

Xb4 0.856

Xcl 0.690 0.765 0.866 0.685
Promosi (X3) Xc3 0.852
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Xc4 0.925

Xd1 0.884 0.847 0.908 0.766
Persaingan (X4) Xd2 0.906

Xd3 0.834

Yal 0.915 0.913 0.939 0.793
Daya Saing (Y) Ya2 0.879

Ya3 0.894

Ya4 0.873

Sumber: SemPLS 3.0

Discriminant Validity (Fornell-Larcker)

Uji validitas diskriminan bertujuan memastikan bahwa setiap konstruk dalam
model memiliki perbedaan konseptual yang jelas sehingga indikator hanya
merefleksikan variabel laten yang dimaksud. Salah satu metode pengujiannya adalah
kriteria Fornell-Larcker, yaitu dengan membandingkan akar nilai Average Variance
Extracted (AVE) setiap konstruk terhadap korelasi antar konstruk, validitas
diskriminan terpenuhi apabila akar AVE lebih tinggi dibandingkan korelasinya
(Ronkko & Cho, 2022). Dari tabel 6 menunjukan nilai akar AVE dari setiap variabel
lebih besar dari akar AVE dari korelasinya dengan variabel lain sehingga validitas
diskriminan terpenuhi.

Tabel. 6 Discriminant Validity (Fornell-Larcker Criterio)

Predictor Fasilitas Aksesibilitas ~ Promosi Persaingan  Daya Saing
(X1) (X2) (X3) (X4) (Y)

Fasilitas (X1) 0.811 -

Aksesibilitas (X2)  0.603 0.816 -

Promosi (X3) 0.674 0.458 0.828 -

Persaingan (X4) 0.552 0.646 0.605 0.875 -

Daya Saing (Y) 0.589 0.483 0.717 0.712 0.890

Sumber: SemPLS 3.0

Discriminant Validity (Cross-Loading)

Validitas diskriminan dapat diuji melalui analisis cross-loading, yaitu dengan
membandingkan nilai loading setiap indikator pada konstruk asalnya dengan loading
pada konstruk lain. Indikator dinyatakan valid apabila memiliki loading tertinggi pada
konstruk yang diukur sehingga benar-benar merefleksikan variabel laten yang sesuai.
Berdasarkan Tabel 7, setiap indikator dalam penelitian ini menunjukkan loading
tertinggi pada konstruknya masing-masing dibandingkan dengan konstruk lain,
sehingga kriteria discriminant validity melalui cross-loading telah terpenuhi
(Henseler et al., 2015).

Tabel. 7 Discriminant Validity (Cross-Loading)

Item Fasilitas Aksesibilitas Promosi Persaingan Daya Saing
(X1) (X2) (X3) (X4) (Y)

Xal 0.815 0.562 0.606 0.476 0.534

Xa2 0.849 0.459 0.537 0.360 0.482
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Xa3 0.799 0.429 0.518 0.465 0.465
Xa4 0.778 0.499 0.516 0.495 0.418
Xb1l 0.450 0.782 0.290 0.562 0.328
Xb2  0.607 0.774 0.429 0.397 0.384
Xb3  0.506 0.849 0.363 0.490 0.353
Xb4 0.423 0.856 0.397 0.638 0.482
Xcl 0.722 0.524 0.690 0.473 0.461
Xc3 0421 0.266 0.852 0.499 0.631
Xc4  0.591 0.397 0.925 0.537 0.668
Xdl 0.432 0.608 0.475 0.884 0.567
Xd2 0.536 0.587 0.573 0.906 0.640
Xd3 0.473 0.505 0.533 0.834 0.654
Yal 0.557 0.477 0.677 0.624 0.915
Yaz  0.505 0.391 0.597 0.605 0.879
Ya3  0.600 0.440 0.667 0.696 0.894
Ya4 0.424 0.408 0.614 0.604 0.873

Sumber: SemPLS 3.0

Discriminant Validity (Heterotrait-Monotrait Ratio)

Berdasarkan hasil uji Discriminant Validity dengan metode HTMT
(Heterotrait-Monotrait Ratio) pada Tabel 8, seluruh nilai rasio antar konstruk berada
di bawah ambang batas 0,90. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa masing-
masing variabel dalam penelitian ini memenuhi kriteria discriminant validity
sehingga dapat dikatakan valid untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut (Hair et

al,, 2020)
Tabel. 8 Discriminant Validity (Heterotrait-Monotrait Ratio)
Predictor Fasilitas Aksesibilitas Promosi  Persaingan Daya
(X1 (X2) (X3) (X4) Saing (Y)
Fasilitas (X1) -
Aksesibilitas 0.730 -
(X2)
Promosi (X3) 0.877 0.595 -
Persaingan (X4) 0.658 0.763 0.753 -
Daya Saing (Y) 0.670 0.541 0.849 0.804 -

Sumber: SemPLS 3.0

Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) dilakukan untuk menilai hubungan
antar konstruk dan kekuatan pengaruhnya. Dalam penelitian ini, bootstrapping
digunakan untuk menguji signifikansi jalur antar variabel, sedangkan blindfolding
digunakan untuk menilai relevansi prediktif model melalui perhitungan statistik Q.
Kedua metode ini memastikan model yang digunakan valid, stabil, dan mampu
memprediksi data dengan baik (Arunraju Chinnaraju, 2025).
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Gambar 3. Hasil Bootstrapping
Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan PLS-SEM (2025)

Hasil evaluasi model struktural menentukan apakah model struktural sesuai
dengan penelitian atau tidak. Berdasarkan penelitian Alotaibi & Alshahrani (2022)
yang mengacu pada kriteria penilaian dari Chin (1998) nilai R* sebesar 0,19
dikategorikan lemah (weak), 0,33 sedang (moderate), dan 0,67 kuat (substantial).
Mengacu pada batas nilai tersebut, hasil pada Tabel 9 menunjukkan bahwa nilai R?
untuk variabel Daya Saing (Y) sebesar 0,641 dan R* Adjusted sebesar 0,628 yang
berarti konstruk eksogen mampu menjelaskan sekitar 64,1% variasi pada variabel
endogen. Dengan demikian, nilai tersebut termasuk dalam kategori kuat (substantial)
karena mendekati batas 0,67. Selain itu, nilai Q* sebesar 0,494 (> 0) juga
mengindikasikan bahwa model memiliki relevansi prediktif yang baik (Damberg,
2023). Dengan demikian, inner model pada penelitian ini dapat dinyatakan memiliki
kemampuan penjelasan dan prediksi yang memadai.

Tabel. 9 R-Square
Predictor R? R? Adjusted Q?
Y 0.641 0.628 0.494

Sumber: SemPLS 3.0
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Gambar. 4 R Square Adjusted
Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan PLS-SEM (2025)

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menganalisis estimasi Original Sample
(O) untuk menilai arah hubungan antar variabel. T-Statistics (T) dan P-Values (P)
digunakan untuk mengukur signifikansi hubungan tersebut. Nilai koefisien yang
mendekati +1 menunjukkan Kkorelasi positif, sedangkan nilai mendekati -1
menunjukkan korelasi negatif. Hubungan antar variabel dianggap signifikan apabila
nilai t-statistik > 1,96 atau p < 0,05 (Kock, 2016). Hasil uji hipotesis penelitian ini
disajikan pada Tabel 10 berikut:

Tabel. 10 Hypothesis Results

Hipotesis Predictor Original T-Statistics ~ P-Values Keputusan
Sample

H1 Fasilitas (X1) = (Y) 0.104 1.039 0.299 Not
Supported

H2 Aksesibilitas (X2) - (Y) -0.050 0.511 0.610 Not
Supported

H3 Promosi (X3) - (Y) 0.401 3.615 0.000 Supported

H4 Persaingan (X4) - (Y) 0.444 4.186 0.000 Supported

Sumber: SemPLS 3.0
Tabel 6 menjelaskan hasil uji hipotesis, antara lain: Fasilitas (X1) tidak

berpengaruh signifikan terhadap Daya Saing (Y), dimana nilai p-values 0,299 > 0,05

(B =0,104, t = 1,039); Aksesibilitas (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap Daya

Saing (Y), dimana nilai p-values 0,610 > 0,05 (8 = -0,050, t = 0,511); Promosi (X3)

berpengaruh signifikan terhadap Daya Saing (Y), dimana nilai p-values 0,000 < 0,05

(B=0,401, t = 3,615); Persaingan (X4) berpengaruh signifikan terhadap Daya Saing

(Y), dimana nilai p-values 0,000 < 0,05 (8 = 0,444, t = 4,186).

a. Fasilitas & Daya Tarik (X1) menunjukkan pengaruh positif terhadap daya saing
destinasi wisata Senggigi dengan koefisien sebesar 0,104, namun tidak signifikan
secara statistik (t = 1,039; p = 0,299). Temuan ini mengindikasikan bahwa
peningkatan fasilitas di kawasan KEK Mandalika belum berdampak nyata
terhadap persepsi stakeholder mengenai penurunan daya saing Senggigi. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Albaladejo et al. (2024) yang menjelaskan bahwa
peningkatan fasilitas di destinasi baru tidak selalu menyebabkan pergeseran
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minat wisatawan dari destinasi yang telah lebih dahulu berkembang, karena
faktor seperti citra dan pengalaman wisata masih menjadi pembeda utama antar
destinasi wisata.

b. Aksesibilitas & Konektivitas (X2) menunjukkan pengaruh negatif terhadap
daya saing destinasi wisata Senggigi dengan koefisien sebesar -0,050 dan tidak
signifikan secara statistik (t = 0,511; p = 0,610). Hal ini menunjukkan bahwa
konektivitas transportasi dan infrastruktur menuju destinasi wisata belum
memberikan kontribusi nyata terhadap persepsi stakeholder mengenai daya
saing Senggigi. Kondisi ini menggambarkan bahwa belum optimalnya integrasi
transportasi antardestinasi di Pulau Lombok menghambat efisiensi mobilitas
wisatawan. Hasil ini sejalan dengan temuan Wahyuni et al. (2013) yang
menyatakan bahwa daya saing kawasan ekonomi khusus sangat dipengaruhi oleh
keterpaduan infrastruktur dan akses transportasi, di mana kawasan dengan
perencanaan akses yang belum optimal cenderung memiliki daya saing lebih
rendah.

c. Promosi dan Citra Destinasi (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penurunan daya saing Senggigi dengan nilai koefisien sebesar 0,401 (t = 3,615; p
= 0,000). Hasil ini menunjukkan bahwa promosi intensif dan citra positif
Mandalika berhasil meningkatkan daya tariknya sehingga menurunkan persepsi
daya saing Senggigi. Temuan ini konsisten dengan penelitian Ruiz-Real et al.
(2020) yang menyatakan bahwa strategi promosi dan destination branding
berperan penting dalam memperkuat posisi kompetitif suatu destinasi. Demikian
pula Stylidis, (2022) menegaskan bahwa citra destinasi memiliki pengaruh
langsung terhadap keputusan wisatawan dalam memilih lokasi wisata.

d. Persaingan Harga dan Produk Wisata (X4) menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan terhadap penurunan daya saing Senggigi dengan nilai koefisien sebesar
0,444 (t=4,186; p = 0,000). Hasil ini mengindikasikan bahwa persepsi wisatawan
terhadap harga yang lebih kompetitif dan variasi produk wisata di Mandalika
menjadi faktor utama menurunnya daya saing Senggigi. Temuan ini sejalan
dengan Rodriguez et al. (2023) yang menjelaskan bahwa price competitiveness
merupakan komponen utama dalam menentukan posisi bersaing antar destinasi,
karena biaya perjalanan dan harga layanan wisata secara langsung memengaruhi
preferensi wisatawan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika memberikan dampak
signifikan terhadap penurunan daya saing Destinasi Wisata Senggigi, terutama
melalui faktor promosi dan citra destinasi serta persaingan harga dan produk wisata.
Promosi Mandalika yang gencar serta citra Mandalika sebagai destinasi unggulan
efektif mengurangi daya tarik Senggigi di mata wisatawan dan investor. Di sisi lain,
faktor daya tarik dan fasilitas Mandalika serta aksesibilitas dan konektivitas
wisatawan tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap penurunan daya saing
Senggigi. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi stakeholder terhadap penurunan daya
saing lebih dipengaruhi oleh strategi promosi, citra destinasi, dan kompetisi produk,
dibandingkan faktor fasilitas atau kemudahan akses. Penelitian ini memberikan
wawasan bahwa, meskipun pengembangan Mandalika menghadirkan fasilitas dan
akses yang lebih baik, daya saing Senggigi lebih terpengaruh oleh citra dan persaingan
pasar. Oleh karena itu, strategi penguatan promosi dan diferensiasi produk menjadi
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kunci bagi Senggigi untuk mempertahankan posisinya sebagai destinasi wisata
unggulan.

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan pada indikator yang
digunakan, di mana aspek keamanan destinasi belum tercakup dalam instrumen
persepsi stakeholder. Padahal, faktor keamanan merupakan elemen penting yang
sangat memengaruhi keputusan wisatawan dalam memilih destinasi, serta berperan
besar dalam menjaga citra dan keberlanjutan suatu kawasan wisata. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan untuk memasukkan indikator keamanan agar
analisis daya saing destinasi dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif.
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